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Kreativitas dan keaktifan seorang guru sangat berpengaruh dalam proses 

belajar dan mengajar, seorang guru yang memiliki kreativitas dan keaktifan dapat 

menciptakan kondisi kelas yang menarik. Oleh karena itu seorang Guru fikih 

dituntut untuk selalu aktif dan memiliki kreativitas dalam pembelajaran di kelas. 

Salah satu contoh yang dapat diambil dari kreativitas dan keaktifan seorang guru 

dalam proses pembelajaran adalah mereka mampu untuk membangun 

keterampilan belajar peserta didik melalui kreativitas dan keaktifan dalam 

mendesain bahan ajar dan penilaian, serta dapat mengorganisasi kelas untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Untuk mengetahui pelaksanaan kreativitas dan keaktifan guru fikih dalam 

membangun keterampilan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Batu maka 

peneliti merumuskan masalah, yakni tentang bagaimana kreativitas guru fikih 

dalam mendesain bahan ajar, bagaimana keaktifan guru fikih dalam 

mengorganisasi pembelajaran, dan bagaimana kreativitas dan keaktifan guru fikih 

dalam mendesain penilaian untuk membangun keterampilan belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang bagaimana kreativitas guru 

fikih dalam mendesain bahan ajar, keaktifan guru fikih dalam mengorganisasi 

pembelajaran, dan kreativitas dan keaktifan guru fikih dalam mendesain penilaian 

untuk membangun keterampilan belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut 

peniliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian kualitatif. prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumentasi. 

Menurut hasil penelitian, (1) Guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu 

menggunakan kreativitasnya dalam mendesain bahan ajar berupa video 

pembelajaran atau PPT, dan modul, (2) Guru fikih kelas VIII aktif dalam 

mengorganisasi pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan 

meliputi mengorganisasi penekanan materi pembelajaran pada siswa, 

mengorganisasi penggunaan strategi atau metode pembelajaran, dan 

mengorganisasi kondisi kelas, (3) Kreativitas dan keaktifan guru fikih kelas VIII 

dalam mendesain penilaian yaitu melalui pelaksanaan penilaian dilakukan pada 

awal hingga akhir pembelajaran, dan awal atau akhir pembelajaran saja, selain itu 

guru fikih kelas VIII juga melakukan penilaian dengan cara memberikan poin plus 

pada siswa yang aktif dalam pembelajaran. 
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Janah, Dewi Roikhatul. 2022. The Creativity and Activeness of Fiqh Teachers in 
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The creativity and activity of a teacher is very influential in the learning and 

teaching process, a teacher who has creativity and activeness can create 

interesting classroom conditions. Therefore, a fiqh teacher is required to always be 

active and have creativity in learning in the classroom. One example that can be 

taken from the creativity and activeness of a teacher in the learning process is that 

they are able to build students' learning skills through creativity and activeness in 

designing teaching and assessment materials, and can organize classes to create a 

conducive learning atmosphere. 

To find out the implementation of the creativity and activity of fiqh teachers in 

building the learning skills of class VIII students at MTs Negeri Batu, the 

researchers formulated problems, namely how the creativity of fiqh teachers in 

designing teaching materials, how active fiqh teachers in organizing learning, and 

how the creativity and activity of fiqh teachers in designing assessments to build 

student learning skills. The purpose of this study was to describe how the 

creativity of fiqh teachers in designing teaching materials, fiqh teachers' activity in 

organizing learning, and fiqh teachers' creativity and activity in designing 

assessments to build student learning skills. To achieve this goal, the researchers 

conducted research with qualitative research types. Data collection procedures 

were carried out using observation methods, interview methods, and 

documentation methods. 

According to the results of the study, (1) Jurisprudence teachers of class VIII at 

MTs Negeri Batu use their creativity in designing teaching materials in the form 

of learning videos or PPT, and modules, (2) Jurisprudence teachers of class VIII 

are active in organizing learning, organizing learning carried out includes 

organizing emphasis on material learning for students, organizing the use of 

learning strategies or methods, and organizing class conditions, (3) The creativity 

and activity of class VIII fiqh teachers in designing assessments, namely through 

the implementation of assessments carried out at the beginning to the end of 

learning, and at the beginning or end of learning only, besides that the teacher 

Jurisprudence class VIII also conducts an assessment by giving plus points to 

students who are active in learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis 

dari seseorang kepada orang lain sesuai standart para ahli. Adanya transfer 

pengetahuan tersebut diharapkan dapat merubah sikap tingkah laku, 

kedewasaan berpikir dan kepribadian ke dalam pendidikan formal dan 

pendidikan informal. (Moses, 2012:18).  Secara bahasa pendidikan berasal 

dari bahasa Yunani yaitu paedagogy, yang memiliki makna seorang anak 

yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan, pelayan yang 

mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. Dalam bahasa Inggris 

pendidikan diartikan sebagai to educate yang mempunyai arti memperbaiki 

moral dan melatih intelektual. 

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia adalah untuk meningkatkan 

kualitas manusia di Indonesia, yaitu manusia yang berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian yang baik, mandiri, bertanggung jawab, cerdas, kreatif, 

terampil, disiplin, profesional, serta sehat jasmani dan rohani. Proses 

pendidikan adalah keterlibatan guru dan siswa dalam satu interaksi yang 

melibatkan kreativitas dan keaktifan dari keduanya, karena sejatinya proses 

belajar mengajar adalah terjadinya interaksi dari Guru dan siswa yang 

menjadikan pembelajaran menjadi efisien.  

Proses pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Batu pada 

era new normal berjalan sesuai dengan protokol kesehatan. Peserta didik
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dalam satu kelas dengan rata-rata 30 siswa, masuk secara bergantian. 

15 siswa dengan sistem nomer absen ganjil masuk selama 3 hari yakni hari 

senin, rabu, dan jumat, sebaliknya 15 siswa dengan sistem nomer absen genap 

masuk selama 3 hari juga yakni orang selasa, kamis, dan sabtu. Bagi peserta 

didik yang tidak masuk secara offline maka kegiatan pembelajaran tetap 

berlangsung secara online dengan diberikan tugas yang sama (Observasi, 

2021). 

Di MTs Negeri Batu, terdapat pelajaran fikih yang merupakan salah 

satu dari beberapa mata pelajaran keagamaan yang bersifat wajib bagi peserta 

didik. Fikih merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang mendorong peserta didik untuk memahami, mengenal, serta 

mengamalkan hukum-hukum Islam sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pendidikan yang dilaksanakan secara kreatif merupakan usaha untuk 

menciptakan suasana belajar dan mengajar yang efektif dan menyenangkan 

untuk mengamalkan dan membantu siswa untuk memahami materi pelajaran 

yang sedang berlangsung. Sehingga disini peran guru sangatlah diperlukan 

untuk membentuk kepribadian siswa dengan kata lain mendidik adalah 

kegiatan transfer of values atau memindahkan sejumlah nilai kepada siswa. 

Seorang guru merupakan cermin dari siswanya, oleh karena itu terdapat 

istilah Guru itu digugu dan ditiru. Selain itu guru adalah orang yang dapat 

memberikan respons positif bagi peserta didik dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 
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Kreativitas dan keaktifan seorang guru sangat berpengaruh dalam 

proses belajar dan mengajar, seorang guru yang memiliki kreativitas dan 

keaktifan dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, seperti dapat 

memecahkan berbagai permasalahan yang muncul ketika proses 

pembelajaran, menciptakan inovasi atau ide-ide baru yang dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk ikut turut berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut. Oleh karena itu seorang Guru fikih dituntut untuk 

selalu aktif dan memiliki kreativitas dalam pembelajaran di kelas. Salah satu 

contoh yang dapat diambil dari kreativitas dan keaktifan seorang guru dalam 

proses pembelajaran adalah mereka mampu untuk membangun keterampilan 

belajar peserta didik. Keterampilan belajar dapat diartikan seperangkat 

sistem, metode, dan teknik yang baik dalam usaha menguasai materi 

pengetahuan yang disampaikan guru secara efektif dan efisien. (Kiki, 

2014:4).  

Seorang Guru fikih harus aktif dalam menciptakan nuansa 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar pembelajaran tidak bersifat 

mononton. Tantangan di era modern seperti saat ini menjadikan Guru harus 

lebih berinovasi dan kreatif agar siswa aktif dalam belajar di kelas. Pemilihan 

media dalam pembelajaran serta pengelolahan kelas merupakan hal yang tak 

kalah penting untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Pemilihan 

media yang tepat pada setiap bab atau materi dengan baik sehingga peserta 

didik merasa tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, dengan begitu 

dapat menumbuhkan keterampilan belajar pada peserta didik. 
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Salah satu  guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu menggunakan 

media pembelajaran yang unik dan tidak biasa digunakan oleh guru-guru 

lainnya, dalam bab tertentu seorang guru fikih menjelaskan materi tersebut 

dengan cara berdiskusi dengan siswanya, hal itu dapat menarik perhatian 

siswa untuk fokus dan siswa dapat mengutarakan pendapatnya sesuai dengan 

materi fikih yang dibahas pada saat tersebut. Setiap materi yang sudah 

dibahas maka kegiatan selanjutnya adalah penugasan dengan tujuan 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibahas, guru 

fikih tersebut menggunakan sosial media berupa tik tok dan youtube  sebagai 

pengumpulan tugasnya, dimana semua siswa wajib mengupload satu video 

yang berisi tentang ringkasan materi tersebut sesuai dengan pemahaman 

siswa masing-masing. (Observasi, 2021).  

Kegiatan penugasan yang biasa dilakukan oleh seorang guru adalah 

dengan cara siswa mengerjakan soal dibuku kemudian di kumpulkan dan 

diberi skor, namun guru juga dapat berinovasi dalam kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan berbagai macam media yang dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran karena secara tidak langsung dapat membangun 

keterampilan belajar siswa sehingga siswa merasa tertarik dengan media 

pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru tersebut.  

Pengelolahan kelas juga tidak kalah penting dalam pembelajaran, 

ruangan kelas bukan hanya ruangan biasa dan pasif, namun kelas merupakan 

ruang untuk berinteraksi antara peserta didik dengan guru, dan peserta didik 

satu dengan peserta didik lainnya, maka dari itu kreativitas dan keaktifan 
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seorang guru dibutuhkan untuk mengelola kelas, agar menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif serta untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sarana dan prasarana serta pengelolahan kelas di MTs Negeri Batu 

dapat dikatakan sudah lengkap dan memadai untuk mendukung pembelajaran 

di kelas. Pada setiap kelas di MTs Negeri Batu disediakan sarana prasarana 

yang mendukung pembelajaran seperti LCD proyektor, 2 papan tulis, almari, 

beberapa meja dan kursi, spidol dan perlengkapan alat tulis lainnya, wastafel, 

serta kipas angin. (Observasi, 2021). 

Keterampilan belajar yang dimiliki oleh peserta didik merupakan 

komponen yang penting, dimana peserta didik dituntut untuk selalu 

mengembangkan keterampilan belajarnya tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Oleh karena itu keterampilan belajar seorang peserta didik akan 

meningkat jika seorang guru tersebut selalu aktif dan memiliki kreativitas 

dalam mengatur strategi pembelajaran yang dilakukannya, sehingga seorang 

peserta didik dapat terampil didalam pembelajaran baik pembelajaran secara 

berkelompok maupun pembelajaran secara individu. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreativitas guru fikih dalam mendesain bahan ajar untuk 

membangun keterampilan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Batu  ? 

2. Bagaimana keaktifan guru fikih dalam mengorganisasikan pembelajaran 

untuk membangun keterampilan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Batu? 
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3. Bagaimana kreativitas dan keaktifan guru fikih dalam mendesain penilaian 

dalam pembelajaran untuk membangun keterampilan belajar siswa kelas 

VIII di MTs Negeri Batu? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kreativitas guru fikih dalam mendesain bahan ajar 

untuk membangun keterampilan balajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Batu  

2. Untuk mendeskripsikan keaktifan guru fikih dalam mengorganisasikan 

pembelajaran untuk membangun keterampilan belajar siswa kelas VIII di 

MTs Negeri Batu 

3. Untuk Mendeskripsikan kreativitas dan keaktifan guru fikih dalam 

mendesain penilaian dalam pembelajaran untuk membangun keterampilan 

belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Batu 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat membawa manfaat 

serta dapat menambah wawasan tentang model kreativitas dan keaktifan 

guru fiqih dalam membangun keterampilan belajar siswa kelas VIII di 

MTs Negeri Batu. 

2. Secara praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga 
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Dapat menjadi kontribusi untuk meningkatkan serta menyusun 

kebijakan yang positif  guna kebaikan lembaga sekolah kedepannya. 

b. Bagi Guru Fikih 

Dapat menjadi motivasi serta masukan yang bermanfaat untuk 

peningkatan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan kreatif 

c. Bagi Siswa 

1. Menumbuhkan motivasi bagi siswa kan pentingnya belajar, mata 

pelajaran fikih khususnya. 

2. Mengurangi kejenuhan dan rasa bosan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Mampu membangun keterampilan belajar siswa pada proses 

pembelajaran fikih berlangsung. 

d. Bagi Pembaca/Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi terutama 

penelitian yang berkatan dengan kreativitas dan keaktifan guru dalam proses 

pembelajaran.  

E. Definisi Operasional 

1. Kreativitas dan Keaktifan Guru Fikih 

Kreativitas guru adalah suatu proses dimana seorang guru 

menciptakan atau melahirkan hal-hal, gagasan, atau pemikiran yang 

bersifat imajinatif, fleksibel, dan efektif, yang berguna dalam berbagai 

bidang untuk memecahkan suatu permasalahan.   
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2. Keterampilan Belajar Siswa 

Keterampilan belajar adalah suatu keahlian metode, teknik yang 

dimiliki oleh seorang siswa melalui proses-proses berlatih secara 

berulang-ulang atau kontinyu dan mengoptimalkan cara-cara belajar yang 

baik.  

 



 
 

89 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang kreativitas dan keaktifan guru fikih 

dalam mengembangkan keterampilan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Batu dapat disimpulkan : 

1. Guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu memiliki kreativitas 

mendesain bahan ajar dengan berupa video pembelajaran, PPT, dan 

modul pembelajaran yang meliputi petunjuk belajar, kompetensi yang 

akan dicapai, isi materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan-

latihan, lembar kerja, dan evaluasi. Bahan ajar yang didesain oleh guru 

fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu sesuai dengan unsur-unsur bahan 

ajar, tujuan pembelajaran, dan kurikulum yang berlaku. 

2. Keaktifan guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu dapat dikatakan 

baik dalam hal mengorganisasikan pembelajaran. guru fikih kelas VIII 

aktif mengorganisasi pembelajaran di dalam kelas, Seperti (1) 

mengorganisasi penekanan materi pembelajaran dengan cara 

menciptakan pembelajaran aktif dan menerapkan (Contextual 

Learning). (2) mengorganisasi penggunaan metode pembelajaran 

dengan memilih penggunaan metode yang sesuai dengan materi dan 

kebutuhan siswa (3) mengorganisasi kondisi kelas untuk menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan nyaman digunakan pada saat proses 

pembelajaran.
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3. kreativitas dan keaktifan guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu 

dalam mendesain penilaian dengan cara melakukan penilaian pada 

awal atau akhir pembelajaran dan penilaian yang di lakukan mulai 

awal hingga akhir pembelajaran dengan memberikan nilai plus pada 

siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dalam melakukan penilaian 

guru fikih kelas VIII di MTs Negeri Batu mempunyai aspek penilaian 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1. Bagi madrasah 

Pihak sekolah sudah sangat baik dalam hal memfasilitasi dan 

mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas dan keaktifan guru. Namun alangkah lebih baik jika sekolah 

mengadakan secara rutin seperti workshop maupun pelatihan yang 

mana kegiatan tersebut dapat lebih mengasah kreativitas dan keaktifan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

2. Bagi guru 

Kreativitas dan keaktifan guru fikih kelas VIII di MTs Negeri 

Batu sudah baik dalam mendesain bahan ajar, mendesain penilaian, 

dan mengorganisasi pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan siswanya melalui pembelajaran di dalam kelas, untuk itu 

dalam proses pembelajaran  hendaknya guru fikih terus untuk berusaha 

mengasah kreativitas dan keaktifannya agar dapat membuat proses 

pembelajaran di dalam kelas lebih hidup dan menyenangkan dengan 
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memanfaatkan media pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran 

yang lebih variatif, dan menerapkan metode penilaian yang lebih 

kreatif sehingga keterampilan belajar siswa dapat lebih berkembang 

dengan baik. 
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